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patahan karang. Keberadaan karang jamur di 

substrat berpasir dimungkinkan terjadi ketika 

karang tersebut terlepas dari substratnya pada masa 

juvenil (anthocyanthus) dan terjatuh pada substrat 

berpasir. Beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa karang jamur dapat bergerak dari satu tempat 

ke tempat lainnya (Gittenberg, et al.,  2011). Hal ini 

bisa menjadi salah satu faktor keberadaan karang 

jamur di habitat substrat berpasir.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Ditemukan 19 jenis karang Fungiidae di 

terumbu karang perairan Pulau Langkai. 

Sebaran  Fungiidae yang luas (ditemukan 

di seluruh stasiun), yaitu Fungia consinna, 

Herpolitha weberi, Sandalolitha robusta, 

dan Ctenactis echinata. 

2. Terdapat perbedaan signifikan akan 

kekayaan jenis Fungiidae antara area 

penangkapan dan bukan area 

penangkapan. Sedangkan untuk kepadatan 

individunya tidak terlihat adanya  

perbedaan yang nyata. 

3. Kekayaan jenis dan kepadatan karang 

Fungiidae sangat terkait dengan tutupan 

karang mati dan pecahan kerang. 

4. Indeks keanekaragaman Fungiidae lebih 

tinggi di daerah penangkapan dibanding 

daerah yang bukan penangkapan.  
 

SARAN 

Saya berharap penelitian ini tidak hanya sampai 

disini tetapi ada yang melanjutkan penelitian karang 

soliter dengan membandingkan kelimpahan antara 

kerusakan akibat pengeboman dengan kerusakan 

akibat pariwisata.  
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Lampiran 1. Data Hasil Perhitungan Karang Soliter Tiap Stasiun 

NO NAMA JENIS 
STASIUN P1 STASIUN P2 STASIUN P3 STASIUN KONTROL 

JUMLAH 
U1.1 U1.2 U1.3 U1.4 U1.5 U2.1 U2.2 U2.3 U2.4 U2.5 U3.1 U3.2 U3.3 U3.4 U3.5 U4.1 U4.2 U4.3 U4.4 U4.5 

1  Polyphylia talpina      1   3  1 2         7 

2 Cycloseris cyclolites      2  1             3 

3 Cycloseries patelliformis       2   2           4 

4 Cycloseris vaughani            3         3 

5 Cycloseris constulata       2 4             6 

6 Sandalolitha robusta 4 3    11   2   4   3  1  4 1 33 

7 Herpolitha weberi 3 2    7      1   2 2     17 

8 Ctenactis albitentaculata 4   2 1                7 

9 Ctenactis echinata 2     9    4  2    1   3 1 22 

10 Fungia scutaria      3    1  2 2  1      9 

11 Fungia klunzingeri      4   1   3   1      9 

12 Fungia danai      3 1              4 

13 Fungia concinna 21 5 1   23 7 3 1 7 4 23 7 3 8  3 1 11 4 132 

14 Fungia fungites 7   2  7 3 2             21 

15 Fungia horrida      3   2            5 

16 Fungia granulosa      2    1           3 

17 Fungia paumotensis      5 1              6 

18  Fungia Scabra       4 1             5 

19 Fungia repanda          1           1 

JUMLAH 41 10 1 4 1 80 20 11 9 16 5 40 9 3 15 3 4 1 18 6  
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Lampiran 2. Hasil Analisis Uji One Way Anova  Untuk mengetahui hasil kepadatan total  dan jumlah jenis 

degan memperlihatkan perbedaannya pada semua stasiun. 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kepadatan Between Groups ,091 3 ,030 1,239 ,328 

Within Groups ,390 16 ,024   

Total ,481 19    

Jumlah_jenis Between Groups 71,350 3 23,783 3,836 ,030 

Within Groups 99,200 16 6,200   

Total 170,550 19    

 

Lampiran 3. Lokasi Pengamatan Karang Soliter Stasiun Penangkapan  
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Lampiran 4. Lokasi Pengamatan Karang Soliter Stasiun Kontrol 
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Lampiran 5. Pengukuran Parameter Oseanografi Perairan Pada Setiap Stasiun Pengamatan di Perairan 

Pulau Langkai      
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Lampiran 6. Analisis Pengukuran Parameter TSS dan Salinitas di Laboratorium Oseanografi Kimia, 

Departemen Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 
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Lampiran 7. Identifikasi Karang Soliter (Fungiidae) di Laboratorium Koralogi, Departemen Ilmu Kelautan, 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


